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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) PEMBELAJARAN
MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK PADA MATERI
GEOMETRI DI KELAS X SMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
pendekatan saintifik pada materi geometri yang valid dan praktis; (2) mengetahui
efek potensial terhadap hasil belajar setelah menggunakan LKS yang telah
dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau development research
melalui 2 tahapan yaitu tahap preliminary yang meliputi; analisis dan desain dan
formatif study yang meliputi; self evaluation, expert review, one-to-one, small group,
dan field test.Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.7 SMA Negeri 2 Palembang
yang berjumlah 37 orang. Hasil penelitian menunjukkan : (1) prototype Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang dikembangkan dengan pendektan saintifik pada materi geometri
dapat dikatakan valid dan praktis; (2) Prototype Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan
pendekatan saintifik pada materi geometri yang telah dikembangkan memiliki efek
potensial terhadap hasil belajar siswa, yang dapat dilihat dari rata-rata nilai latihan
siswa sebesar 83,53 atau 3,34 (nilai konversi) sehingga dikategorikan baik, dan nilai
rata-rata tes akhir siswa sebesar adalah 80,92 atau 3,23 (nilai konversi) dengan
kategori baik. dan siswa sikap terhadap proses pembelajaran matematika juga
termasuk kategori baik.

Kata kunci : Lembar Kerja Siswa, pendekatan saintifik, geometri.

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya Tahun 2014

Nama : Eni Indriani
Nim : 06101408034
Dosen Pembimbing : 1. Prof. Dr. Zulkardi, M.l.Komp., M.Sc.

2. Budi Mulyono, S.Pd.,M.Sc.,



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam mengembangkan

dirinya, yaitu mengembangkan semua potensi, kecakapan, serta karakteristik
pribadinya kearah positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya (Sukmadinata dan
Erliana, 2012:2). Hal ini juga tercantum pada UU No. 20 tahun 2003 yang
menyatakan bahwa pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Oleh karena itu, pendidikan
selalu mengalami perubahan atau perbaikan secara terus menerus sesuai dengan
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk mencapai tujuan pendidikan
diperlukan sebuah kurikulum yang sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman.
Sebagaimana dikemukakan Sukmadinata dan Erliana (2012:31) bahwa kurikulum
merupakan inti dari proses pendidikan, sebab diantara bidang-bidang managemen
pendidikan kurikulum, pembelajaran, dan bimbingan siswa, kurikulum pengajaran

merupakan bidang yang paling langsung berpengaruh terhadap hasil pendidikan.

Kurikulum di Indonesia sudah mengalami perkembangan sejak periode
sebelum tahun 1945 hingga kurikulum tahun 2006 yang berlaku sampai akhir tahun
2012 lalu. Selama proses pergantian kurikulum tidak ada tujuan lain selain untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta rancangan pembelajaran yang ada di
sekolah. Menurut beberapa pakar dalam (Kusuma: 2013) perubahan kurikulum dari
masa ke masa, baik di Indonesia maupun di negara lain, disebabkan karena kebutuhan
masyarakat yang setiap tahunnya selalu berkembang dan tuntutan zaman yang

cenderung berubah.



Berkaitan dengan perubahan kurikulum, berbagai pihak menganalisis dan
melihat perlunya diterapkan kurikulum berbasis kompetensi sekaligus berbasis
karakter (competency and charakter based curriculum), yang dapat membekali
peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan yang sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman dan tuntutan teknologi. Oleh karena itu pemerintah
memperbaharui kurikulum pendidikan dengan mengembangkan kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada pendidikan berkarakter, terutama pada tingkat
dasar, yang akan menjadi fondasi bagi tingkat berikutnya. Seperti halnya menurut
Mulyasa (2013:7) pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan
budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan seimbang, sesuai
dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.

Menurut Kemendikbud (2013) pembelajaran Kurikulum 2013 adalah
pembelajaran kompetensi dengan memperkuat proses pembelajaran dan penilaian
autentik untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Penguatan
proses pembelajaran dilakukan melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang
mendorong siswa lebih mampu dalam mengamati, menanya, bernalar, mencoba atau
mengumpulkan data, dan mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena
itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong
peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukan
hanya diberitahu.

Berdasarkan penelitian Atsnan dan Yuliana (2013) Pembelajaran berbasis
pendekatan scientific ini lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional. Hasil penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional,

retensi informasi dari guru sebesar 10 persen setelah 15 menit dan perolehan



pemahaman kontekstual sebesar 25 persen. Pada pembelajaran berbasis pendekatan
ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan
perolehan pemahaman kontekstual sebesar 50 — 70 persen.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendiknas)
Nomor 65 Tahun 2013 tentang standar proses disebutkan bahwa setiap pendidik pada
satuan pendidikan berkewajiban menyusun rencana pembelajaran (RPP) secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Salah
satu elemen dari RPP adalah sumber belajar. Dengan demikian, guru diharapkan
untuk mengembangkan bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar.

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh guru adalah Lembar
Kerja Siswa (LKS) matematika. Menurut Sumardyono (Fitryansyah :2011),
matematika merupakan mata pelajaran yang memiliki ciri objek kajian abstrak atau
bisa dikatakan objek matematika secara tepat sebagai objek mental dan pikiran. objek
kajian matematika yaitu fakta, operasi, konsep dan prinsip. Adapun salah satu aspek
matematika di SMA yang memiliki kajian abstrak adalah geometri. Geometri
merupakan salah satu aspek matematika yang melatih kemampuan berpikir siswa.
Salah satu bagian dari pokok bahasan geometri adalah menentukan jarak pada bangun
ruang. Materi ini membutuhkan imajinasi dan analisis ternadap gambar dimensi tiga,
sehingga sampai sekarang masih ditemui kesulitah- kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil penelitian Novirismahani (2009), tentang “Analisis
Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Menggambar dan Menghitung Jarak pada
Benda Ruang Kelas X1 Semester 2 SMA Negeri 5 Surakarta Tahun Ajaran
2008/2009” menyatakan bahwa ada 6 jenis kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal, yaitu (a) Kesulitan Menerapkan Konsep Jarak pada Benda Ruang, (b) Kesulitan

Membayangkan pada Benda Ruang, (c) Kesulitan Menentukan Langkah yang akan



Diambil, (d) Kesulitan Memahami Konsep, (e) Kesulitan dalam Perhitungan, dan (f)
Kesulitan dalam memahami bahasa soal. Hasil penelitian lainnya yaitu
kusumaningtyas(2013), tentang “Analisis Kesulitan Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Matematika Bentuk Uraian Bagi Sekolah Menengah Kejuruan Tahun Ajaran
2012/2013” yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaiakan soal yang berhubungan dengan jarak pada ruang
dimensi tiga karena siswa tidak menggambarkan bangun ruang secara lengkap,
kurangnya daya imajinasi yamg dimiliki siswa untuk memproyeksikan kedalam
bentuk dimensi tiga, sehingga siswa belum bisa menganalisis gambar secara

sempurna. Hal ini menyebabkan penggunaan rumus yang tidak tepat.

Solusi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-
soal mengenai jarak pada ruang dimensi tiga peneliti mencoba mendesain bahan ajar
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. LKS merupakan salah satu alternatif dalam
membantu mengatasi kesulitan siswa. Seperti halnya yang diungkapkan Suyitno
(1997 : 40), LKS merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi
peserta didik karena LKS membantu peserta didik untuk menambah informasi
tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. LKS
biasanya berupa petunjuk-petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas. Tugas yang diperintahkan dalam lembar kerja kegiatan harus jelas kompetensi
dasar yang akan dicapai.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Apriani (2011)dalam thesisnya,
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis konstruktivisme pada materi
Bangun Ruang Dimensi Tiga di Kelas X Sekolah Mengengah Atas (SMA), memiliki
efek potensial terhadap pemahaman konsep yang baik.

SMA Negeri 2 Palembang merupakan salah satu sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan hasil observasi dan informasi yang didapat
dari guru matematika kelas X SMA Negeri 2 Palembang, bahwa dalam proses

pembelajaran matematika hanya menggunakan buku yang telah dipersiapkan



pemerintah dan belum ada LKS yang menggunakan pendekatan saintifik. Sehingga
kurangnya bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan dilakukan penelitian dengan
judul ”Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Pembelajaan Matematika
Dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Geometri Di Kelas X SMA”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan pendekatan
saintifik pada materi Geometri dengan materi pokok Jarak Titik, Garis, dan
Bidang Ruang Dimensi Tiga yang valid dan praktis?

2. Bagaimana efek potensial yang muncul dari penggunaan LKS pendekatan
saintifik pada materi Geometri dengan materi pokok Jarak Titik, Garis, dan
Bidang Ruang Dimensi Tiga terhadap hasil belajar siswa di kelas X SMA

Negeri 2 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan LKS pembelajaran matematika dengan pendekatan saintifik
pada materi Geometri dengan materi pokok Jarak Titik, Garis, dan Bidang
Bangun Ruang Dimensi Tiga yang valid dan praktis.

2. Mengetahui efek potensial yang muncul dari penggunaan LKS matematika
dengan pendekatan saintifik pada materi Geometri dengan materi pokok Jarak
Titik, Garis, dan Bidang Bangun Ruang Dimensi Tiga untuk mengajar siswa
di kelas X SMA Negeri 2 Palembang.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini :

1. Bagi siswa : pembelajaran dengan menggunakan LKS dengan pendekatan
saintifik pada materi geometri dengan materi pokok Jarak Titik, Garis, dan
Bidang Bangun Ruang Dimensi Tiga dapat mempermudah siswa dalam
memahami konsep-konsep, menumbuhkan memotivasi dan prestasi siswa
dalam belajar matematika.

2. Bagi guru : sebagai bahan ajar dalam peroses pembelajaran dan memberikan
gambaran pada guru bagaimana mengembangkan LKS dengan pendekatan
saintifik pada materi geometri dengan materi pokok Jarak Titik, Garis, dan
Bidang Bangun Ruang Dimensi Tiga sehingga memberikan variasi baru
dalam pembelajaran.

3. Peneliti lain : diharapkan sebagai masukkan untuk mendesain LKS dengan
pendekatan saintifik pada materi lainnya, secara praktis penelitian ini dapat
digunakan sebagai tambahan referensi, bahan bacaan ataupun bahan temuan

bagi yang ingin mengadakan penelitian selanjutnya.
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